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ANSTRAK

M. Shamil Indra, 08051282126044, Kelimpahan Fitoplankton dan Konsentrasi
Klorofilsa  di Peraivan Muara  Sungai  Banyuvasin, Sumatera  Selatan
(Pembimbing @ Dr. Rivis Aryawati, S.T., M.Si dan Dr. Heron Surbakti, S.Pi.,
NMLSDH

Perarran Muara Sungai Banyuasin merupakan salah satu kawasan estuari di
Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan di mana kawasan ini dipengaruhi
olch segala akuvitas batk manusia dan alam schingga mengalami perubahan dari
waktu ke waktu. Salah satu organisme yang mendiami kolom perairan ini adalah
fitoplankton. Fitoplankton memiliki pigmen berupa klorofil-a. Fitoplankton dan
klorofil-a sering dijadikan indikator kesuburan suatu perairan. Tujuan dari
pencliian 1im untuk mengetahui jenis, struktur komunitas fitoplankton dan
menganalisis konsentrasi klorofil-a yang berkaitan dengan kondisi kualitas perairan
Muara Sungai Banyuasin, Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan
Oktober 2024 dengan titik sampling sebanyak 15 stasiun dan pengambilan data
sampel dilakukan pada kondisi menuju dan terjadinya pasang. Hasil dari penelitian
ini didapatkan kclimpahan fitoplankton pada setiap stasiun berkisar antara 78-312
scl/lL dengan kelas Bacillariophyceae memiliki genus terbanyak. Struktur
komunitas fitoplankton yang didapatkan meliputi indeks keanckaragaman (H')
scdang. indcks kescragaman (E) tinggi dan indcks dominansi (C) rendah. Nilai
konsentrasi klorofil-a yang didapatkan berkisar antara 1,57-10,72 mg/m® dengan
rata-rata status trofik perairan yaitu mesotrofik (sedang). Berdasarkan matriks
korelasi pearson, diperoleh nilai (r) korelasi antara kelimpahan fitoplankton dan
klorofil-a sebesar 0,676. Berdasarkan Analisis Komponen Utama (PCA), hubungan
parameter fisika-kimia dengan struktur komunitas fitoplankton dan klorofil-a
diperoleh (F1, F2 dan F3) sebesar 66,82% dengan beberapa parameter pencin
dibeberapa stasiun.

Kata Kunci : Fitoplankton, Klorofil-a, PCA, Muara Sungai Banyuasin
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ABSTRACT

M, Shamil Indra, 08051282126044, Phytoplankton Abundance and Chlorophyll-
a Concentration in the Waters of the Banyuasin River Estuary, South Sumatra
(Supervisors ¢ Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si and Dr. Heron Surbakti, S.Pi.,
M.SD)

The Banyuasin River Estuary is an estuary area in Banyuasin Regency, South
Sumatra Province. It is influenced by both human and natural activities, resulting
in changes over time. Onc of the organisms inhabiting this water column is
phytoplankton. Phytoplankton contain the pigment chlorophyll a. Phytoplankton
and chlorophyll a are often used as indicators of water fertility. The purpose of this
study was to determine the types and structure of phytoplankton communities and
to analyze chlorophyll-a concentrations related to water quality in the Banyuasin
River Estuary, South Sumatra. This study was conducted in October 2024, utilizing
15 sampling stations, and data collection took place during high tide and rising tide
conditions. The results showed that phytoplankton abundance at cach station ranged
from 78 to 312 cells/L, with the Bacillariophyceae class having the largest number
of genera. The phytoplankton community structure obtained included 2 moderate
diversity index (H'), a high evenness index (E), and a low dominance index (C).
The chlorophyll-a concentration values obtained ranged from 1.57 to 10.72 mg/m’,
indicating a mesotrophic (moderate) trophic status of the waters. Based on the
Pearson correlation matrix, the correlation value (r) between phytoplankton
abundance and chlorophyll a was 0.676. Based on Principal Component Analysis
(PCA), the relationship between physicochemical parameters and the structure of
the phytoplankton and chlorophyll-a communities was determined (F1, F2, and F3)
at 66.82% accuracy, with several characteristic parameters observed at various
stations.

Key words : Phytoplankton, Chlorophyl-a, PCA, Banyuasin River Estuary
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RINGKASAN

M. Shamil Indra. 08051282126044. Kelimpahan Fitoplankton dan Konsentrasi
Klorofil-a di Perairan Muara Sungai Banyuasin, Sumatera Selatan
(Pembimbing : Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si dan Dr. Heron Surbakti, S.Pi.,
M.Si)

Perairan Muara Sungai Banyuasin merupakan salah satu kawasan estuari
yang berada di Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Pada perairan ini
menjadi kawasan yang dimanfaatkan masyarakat sebagai aktivitas transportasi,
industri, perikanan tangkap, budidaya perikanan dan lain-lain. Banyaknya aktivitas
di perairan ini dapat mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Salah satu
organisme yang hidup diperairan ini adalah fitoplankton. Fitoplankton memiliki
pigmen berupa klorofil-a. Fitoplankton dan klorofil-a sering dijadikan indikator
kesuburan suatu perairan.

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Oktober 2024, pengambilan sampel
dilakukan dengan metode purposive sampling sebanyak 15 titik stasiun yang
mewakili kondisi perairan. Data sampel yang diambil meliputi sampel fitoplankton,
sampel klorofil-a serta sampel parameter fisika (suhu dan arus) dan kimia (DO, pH,
salinitas, nutrien yaitu nitrat dan fosfat) perairan. Analisis data meliputi struktur
komunitas fitoplankton (kelimpahan, indeks keanekaragaman, indeks keseragaman
dan indeks dominansi) serta konsentrasi klorofil-a pada setiap stasiun. Hasil dari
pengolahan data ditampilkan dan disajikan dalam bentuk tabel, grafik, gambar dan
dianalisis secara deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kelimpahan fitoplankton masing-
masing stasiun berkisar antara 78-312 sel/L. Kelimpahan fitoplankton dengan nilai
tertinggi berada di stasiun 1 sebesar 312 sel/L dan nilai terendah berada di stasiun
6 sebesar 78 sel/L. Ditemukan sebanyak 6 kelas fitoplankton yaitu
Bacillariophyceae (28 genus) diikuti Chlorophyceae (1 genus), Cyanophyceae (5
genus), Dinophyceae (8 genus) Euglenophyceae (2 genus) dan Zygnematophyceae
(2 genus) dengan total genus sebanyak 46 genus fitoplankton dan kelas
Bacillariophyceae merupakan jumlah genus terbanyak. Struktur komunitas

fitoplankton meliputi indeks keanekaragaman (H") dengan kriteria sedang, indeks
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keseragaman (E) dengan kriteria tinggi dan indeks dominansi (C) dengan kriteria
rendah.

Nilai konsentrasi klorofil-a yang didapatkan berkisar antara 1,57-10,72
mg/m® dengan rata-rata status trofik perairan adalah mesotrofik (sedang).
Konsentrasi klorofil-a dengan nilai tertinggi berada di stasiun 1 yaitu 10,72 mg/m?
dan nilai terendah berada di stasiun 6 dan 7 yaitu 1,57 mg/m?>. Berdasarkan matriks
korelasi pearson, hubungan kelimpahan fitoplankton dan klorofil-a diperoleh nilai
r = 0,678 yang menunjukkan berbanding lurus dan cukup erat.

Berdasarkan hasil Analisis Komponen Utama (PCA, Principal Component
Analysis), hubungan antara parameter fisika-kimia perairan dengan struktur
komunitas fitoplankton dan klorofil-a diperoleh (F1, F2 dan F3) sebesar 66,76%
dengan F1 positif parameter klorofil-a dan indeks dominansi (C) menjadi penciri
stasiun 1 dan 2, sedangkan pada F1 negatif parameter indeks keanekaragaman (H"),
indeks keseragaman (E) dan pH menjadi penciri stasiun 7, 8, 9 dan 15.

Pada F2 positif parameter DO dan Nitrat menjadi penciri stasiun 5 dan 6,
sedangkan pada F2 negatif tidak didapatkan variabel parameter yang menjadi
penciri pada stasiun 10, 12, 13 dan 14. Pada F3 positif dengan parameter suhu,
kecepatan arus dan fosfat menjadi penciri stasiun 4, sedangkan pada F3 negatif

tidak didapatkan variabel parameter yang menjadi penciri stasiun 11.
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perairan adalah suatu ekosistem yang mempunyai pengaruh yang sangat
besar bagi kehidupan makhluk hidup. Berdasarkan salinitas atau tingkat kadar
garam, ekosistem perairan dibagi ke dalam ekosistem air tawar, air payau (estuari)
dan air laut (Rahmatiza et al., 2020). Salah satu ekosistem unik untuk dikaji adalah
muara (estuari). Muara adalah bagian dari ekosistem pesisir, berupa perairan semi
tertutup, dan merupakan lokasi pertemuan massa air yang mengalir dan bermuara
ke laut. Wilayah ini dipengaruhi oleh hidrologi perairan berupa pasang surut air laut
yang membawa masukan unsur hara dari daratan, sehingga daerah ini menjadi
subur (AlQadri et al., 2022).

Muara Sungai Banyuasin berada di Kabupaten Banyuasin, Provinsi
Sumatera Selatan dan berbatasan langsung dengan Provinsi Bangka Belitung,
merupakan salah satu estuari bagian dari perairan selat bangka yang banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk berbagai kegiatan, sekaligus menjadi kawasan
strategis dalam pengembangan kawasan pesisir. Kawasan ini banyak dimanfaatkan
sebagai areal kegiatan perikanan, pemukiman, dan pelabuhan (Arazi et al., 2019).
Muara Sungai Banyuasin merupakan tempat bermuaranya beberapa Sungai besar
yang terdapat di perairan Banyuasin yaitu Sungai Lalan, Sungai Banyuasin dan
Sungai Bungin (Zulhaniarta et al., 2015).

Plankton adalah salah satu organisme yang berada di muara (estuari),
organisme ini hidup melayang di perairan dan pergerakannya dipengaruhi oleh
adanya arus laut (Yanasari et al., 2017). Khususnya fitoplankton merupakan sumber
energi pertama dalam sistem rantai makanan di perairan. Kehidupan di dalam
perairan secara langsung maupun tidak langsung sangat bergantung pada hasil
fotosintesis fitoplankton yang mengubah unsur-unsur anorganik menjadi bahan
organik dengan bantuan cahaya matahari (Jannah et al., 2012). Fitoplankton disebut
juga plankton nabati atau tumbuhan yang hidup melayang dalam laut dan dapat juga
digunakan sebagai indikator untuk mengetahui kualitas dan kesuburan suatu

perairan (Damayanti et al., 2017).



Kadar unsur hara yang tinggi di perairan dapat merangsang pertumbuhan
fitoplankton dengan cepat dan berlimpah sehingga mempengaruhi fluktuasi dan
kelimpahannya pada suatu perairan. Keberadaan fitoplankton ini dapat dideteksi
berdasarkan konsentrasi klorofil-a pada suatu perairan dan konsentrasi klorofil-a
juga untuk mengetahui keberadaan fitoplankton (Prianto et al., 2013).

Klorofil-a merupakan indikator biomassa fitoplankton, di mana
kandungannya menggambarkan secara menyeluruh efek dari berbagai faktor yang
terjadi karena aktivitas alamiah dan manusia. Klorofil-a dapat juga dijadikan
sebagai indikator relevan yang dapat menggambarkan ekosistem, sensitif terhadap
pengendali ekosistem (khususnya masukan nutrien), indikator untuk monitor
perairan dan secara ilmiah dapat dipertahankan (Marlian et al., 2015). Menurut
Linus et al., (2016), klorofil-a dan fitoplankton sering dijadikan sebagai indikator
kestabilan, kesuburan dan kualitas perairan, khususnya mempunyai peranan yang
penting dalam rantai makanan di ekosistem akuatik.

Penelitian terdahulu di perairan Muara Sungai Banyuasin menunjukkan
kelimpahan fitoplankton dan konsentrasi klorofil-a yang dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan dan musim (Isnaini et al., 2012; Aryawati et al., 2018). Namun,
perubahan intentitas aktivitas manusia dan faktor hidrologi yang kompleks di
wilayah ini menimbulkan keperluan untuk mengkaji lebih lanjut hubungan antara
parameter fisika-kimia dengan kelimpahan fitoplankton dan konsentrasi klorofil-a
secara simultan. Pemahaman ini penting untuk mengantinsipasi potensi eutrofikasi
dan dampak negatif lainnya yang dapat mengganggu keseimbangan ekosistem dan
keberlanjutan sumber daya perairan (Surbakti ef al., 2022).

Wilayah kajian Muara Sungai Banyuasin memiliki keunikan karena kondisi
perairan yang sering berubah seiring waktu akibat beberapa aktivitas baik alam
maupun manusia, memungkinkan terjadinya perbedaan kelimpahan serta jenis
fitoplankton dan konsentrasi klorofil-a yang terdapat pada kolom perairan tersebut.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis dan
struktur komunitas fitoplankton serta konsentrasi klorofil-a di perairan Muara
Sungai Banyuasin, dan mengkaji hubungan parameter fisika-kimia dengan struktur

komunitas fitoplankton dan konsentrasi klorofil-a.



Dalam hal ini juga, fokus utama penelitian ini adalah melihat hubungan
antara keeratan kelimpahan fitoplankton dan konsentrasi klorofil-a di perairan
Muara Sungai Banyuasin. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi ilmiah yang komprehensif tentang kondisi kualitas perairan di wilayah
tersebut dan menjadi dasar bagi pengelolaan sumber daya perairan yang

berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah

Perairan Muara Sungai Banyuasin di Sumatera Selatan merupakan
pertemuan antara air sungai dan air laut. Dari bagian dalam, tengah hingga mulut
perairan memiliki karakteristik yang berbeda-beda karena mendapat pengaruh dari
segala aktivitas yang terjadi di sepanjang perairan tersebut. Tingginya tingkat
aktivitas manusia seperti lalu lintas transportasi perairan, penangkapan ikan dan
aktivitas alam yang terjadi disepanjang perairan Muara Sungai Banyuasin juga
dapat berdampak pada penambahan jumlah nutrien yang terdapat dalam perairan
tersebut. Pada penelitian Zulhaniarta et al., (2015), diperoleh pada kondisi pasang
konsentrasi nitrat berkisar 0,944 - 9,194 mg/1 dan diperoleh nilai fosfat pada kondisi
pasang konsentrasi fosfat berkisar 0,216 - 0,636 mg/L.

Banyaknya masukan dari aktivitas tersebut pada perairan Muara Sungai
Banyuasin secara tidak langsung dapat memberikan dampak yang signifikan
terhadap perubahan kondisi perairan tersebut dari waktu ke waktu terhadap
kelimpahan fitoplankton dan sebaran konsentrasi klorofil-a. Beberapa penelitian
terkait kelimpahan fitoplankton dan konsentrasi klorofil-a dilokasi yang sama dan
sekitarnya telah dilakukan oleh Aryawati dan Surbakti (2011); Isnaini et al., (2012);
Zulhaniarta et al., (2015); Aryawati et al., (2018); Arazi et al., (2019); Rozirwan et
al., (2022); Isnaini et al., (2024); Sihombing et al., (2013); Hutasoit et al., (2019);
Ridho et al., (2020); Pratiwi et al., (2021).

Namun, untuk penelitian yang mengaitkan kedua aspek tersebut belum
pernah dilakukan maka perlu dilakukan penelitian ini. Berdasarkan dari uraian
tersebut, didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana struktur komunitas fitoplankton di perairan Muara Sungai

Banyuasin, Sumatera Selatan?



2. Bagaimana konsentrasi klorofil-a di perairan Muara Sungai Banyuasin,
Sumatera Selatan?

3. Bagaimana hubungan kelimpahan fitoplankton dengan konsentrasi klorofil-a di
perairan Muara Sungai Banyuasin, Sumatera Selatan?

4. Bagaimana hubungan parameter fisika-kimia dengan struktur komunitas
fitoplankton dan konsentrasi klorofil-a di perairan Muara Sungai Banyuasin,

Sumatera Selatan?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini, sebagai berikut.

1. Mengetahui struktur komunitas fitoplankton di perairan Muara Sungai
Banyuasin, Sumatera Selatan.

2. Mengetahui konsentrasi klorofil-a di perairan Muara Sungai Banyuasin,
Sumatera Selatan.

3. Mengetahui hubungan antara kelimpahan fitoplankton dengan konsentrasi
klorofil-a di perairan Muara Sungai Banyuasin, Sumatera Selatan.

4. Mengetahui hubungan antara parameter fisika-kimia dengan strukur komunitas
fitoplankton dan konsentrasi klorofil-a di perairan Muara Sungai Banyuasin,

Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat

Manfaat dari adanya hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber
informasi ilmiah mengenai kondisi kualitas perairan yang ditinjau dari kelimpahan
fitoplankton dan nilai konsentrasi klorofil-a di perairan Muara Sungai Banyuasin,
Sumatera Selatan serta sebagai bahan dan tolak ukur jika dilaksanakan penelitian

berikutnya.



Skema kerangka pikir dari penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram

alir (Gambar 1).
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